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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan keterampilan teknis dan literasi digital ibu-ibu 
PKK Desa Tambakan, Kecamatan Bangil, Kabupaten 
Pasuruan, melalui pelatihan pengolahan nugget udang keju dan 
sosialisasi pemasaran digital. Program dilaksanakan pada 18 
Juli 2025 dengan melibatkan 38 peserta menggunakan 
pendekatan partisipatif berbasis komunitas. Pelatihan meliputi 
pembersihan udang, pencampuran bahan, pembentukan 
adonan, hingga penggorengan, sedangkan sosialisasi 
pemasaran mencakup penggunaan Instagram, Shopee, dan 
Canva. Hasil kegiatan menunjukkan 89,5% peserta memahami 
proses produksi, 81,6% berminat memulai usaha rumahan, dan 
76,3% tertarik memasarkan produk secara daring. Program ini 
berhasil meningkatkan keterampilan produksi dan pemasaran 
sekaligus membuka peluang pengembangan ekonomi maritim 
berbasis potensi lokal. Kegiatan ini membuktikan bahwa 
kolaborasi pelatihan olahan hasil tambak dan literasi digital 
dapat menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan UMKM 
desa secara berkelanjutan. 
 

Abstract. This community service activity aims to improve the 
technical skills and digital literacy of PKK women in Tambakan 
Village, Bangil District, Pasuruan Regency, through training in 
cheese shrimp nugget processing and digital marketing 
outreach. The program was implemented on July 18, 2025, 
involving 38 participants using a community-based 
participatory approach. The training included cleaning shrimp, 
mixing ingredients, forming dough, and frying, while marketing 
outreach included the use of Instagram, Shopee, and Canva. 
The results of the activity showed that 89.5% of participants 
understood the production process, 81.6% were interested in 
starting a home business, and 76.3% were interested in 
marketing products online. This program successfully improved 
production and marketing skills while opening up opportunities 
for developing a maritime economy based on local potential. 
This activity proves that the collaboration of shrimp processing 
training and digital literacy can be an effective strategy in 
empowering village MSMEs in a sustainable manner. 
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PENDAHULUAN 
 

Desa Tambakan di Kecamatan Bangil, 
Kabupaten Pasuruan memiliki potensi 
perikanan tambak yang cukup tinggi, 
khususnya pada komoditas udang dan 
bandeng. Sayangnya, hasil panen mayoritas 
dijual dalam kondisi mentah tanpa melalui 
proses hilirisasi yang dapat meningkatkan nilai 
tambah. Kondisi ini menjadi tantangan 
sekaligus peluang dalam pemberdayaan 
ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. 
Menurut Titah Maulidyah (2023), lebih dari 
60% masyarakat pesisir bergantung pada 
sektor perikanan dan tambak, namun 
kontribusi ekonominya masih rendah akibat 
keterbatasan inovasi produk dan pemasaran. 
Hal ini juga mencerminkan persoalan nasional 
di mana sektor perikanan, meski berkontribusi 
besar terhadap PDB, kerap terhambat oleh 
rendahnya daya saing global (KKP, 2023). 

Kelompok ibu rumah tangga, terutama 
yang tergabung dalam PKK, berperan penting 
dalam menopang ekonomi keluarga melalui 
usaha produktif. Namun, keterbatasan 
keterampilan pengolahan hasil tambak dan 
pemasaran digital masih menjadi hambatan 
(Sroyer et al., 2024). Oleh karena itu, solusi 
yang ditawarkan adalah pelatihan berbasis 
kebutuhan masyarakat (need-based training) 
dengan pendekatan pengembangan 
komunitas. Produk olahan berbasis udang, 
seperti nugget udang keju, menjadi alternatif 
potensial karena dapat diproduksi sederhana 
di rumah, memiliki daya simpan relatif lama, 
dan bernilai jual tinggi. 

Kerangka teori pemberdayaan 
komunitas memperkuat pendekatan ini. (Hill 
et al., 2024) menekankan bahwa inisiatif 
pemberdayaan dapat meningkatkan 
kesejahteraan melalui penguatan kapasitas 
kolektif dan redistribusi sumber daya. McLean 
et al (2025) menambahkan bahwa pendekatan 
berbasis aset (Asset-Based Community 
Development/ABCD) memungkinkan 
pemanfaatan potensi lokal, termasuk 
keterampilan rumah tangga dan teknologi 
digital, untuk membangun usaha 
berkelanjutan. Sementara itu, Loewenson et al 
(2023) menegaskan bahwa partisipasi aktif 
dalam pelatihan komunitas tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 
memperkuat rasa kepemilikan dan 
keberlanjutan program. Dalam konteks Desa 

Tambakan, teori ini relevan karena ibu-ibu 
PKK tidak sekadar penerima manfaat, tetapi 
juga aktor utama dalam pengembangan 
kapasitas ekonomi rumah tangga melalui 
diversifikasi olahan tambak dan digital 
marketing. 

Di sisi lain, pemasaran digital terbukti 
efektif meningkatkan jangkauan pasar 
UMKM. Alya Yuniar et al (2024) 
menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran 
digital mampu memperluas penjualan dan 
meningkatkan pendapatan UMKM desa. 
Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Febi et al 
(2023), yang menemukan efektivitas Shopee 
dalam meningkatkan visibilitas dan penjualan 
produk. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Universitas 
Yudharta Pasuruan menginisiasi program 
pelatihan pengolahan nugget udang keju dan 
sosialisasi digital marketing bagi ibu-ibu PKK 
Desa Tambakan. Program ini bertujuan 
meningkatkan keterampilan teknis dan literasi 
digital, memperkuat branding usaha, serta 
mendukung pengembangan ekonomi maritim 
berkelanjutan berbasis potensi lokal.  
 

METODE 
 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 18 Juli 
2025 di Balai Desa Tambakan, Kecamatan 
Bangil, Kabupaten Pasuruan, dengan 38 
peserta ibu-ibu PKK. Pendekatan yang 
digunakan adalah participatory community-
based approach, yang melibatkan peserta 
secara aktif sejak tahap perencanaan hingga 
evaluasi. Totok Harianto1 (2023)Untuk 
memastikan ketercapaian tujuan, pelaksanaan 
kegiatan dirancang dalam tahapan yang 
terstruktur dan saling berkesinambungan, 
mulai dari identifikasi dan perencanaan, 
persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan 
tindak lanjut. Setiap tahap difokuskan untuk 
mengakomodasi potensi lokal, meningkatkan 
keterampilan teknis peserta, serta membekali 
mereka dengan strategi pemasaran digital 
yang aplikatif. Tahapan kegiatan meliputi: 
 

Tahap 1 : Identifikasi dan Perencanaan 
Tahap awal difokuskan pada 

pemetaan potensi lokal dan kebutuhan 
masyarakat. Kegiatan ini diawali dengan 
survei potensi perikanan tambak, khususnya 
komoditas udang, serta mengidentifikasi 
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minat dan kesiapan ibu-ibu PKK untuk 
mengikuti pelatihan. Survei dilakukan melalui 
wawancara informal, diskusi kelompok kecil, 
dan observasi langsung. Tim pelaksana 
kemudian mengadakan pertemuan dengan 
kepala desa dan pengurus PKK untuk 
menyepakati tujuan, waktu, dan metode 
pelatihan. Pada tahap ini, agenda kegiatan 
dan materi pelatihan disusun secara 
kolaboratif agar sesuai dengan konteks dan 
kebutuhan peserta. Kegiatan ini dapat dilihat 

pada gambar. 

 
Gambar 1. Tim melakukan Survei potensi 

perikanan tambak langsung ke Lokasi 
  

Tahap 2 : Persiapan 
Persiapan mencakup dua aspek 

utama, yaitu teknis dan materi. Dari sisi 
teknis, tim menyiapkan bahan baku utama 
berupa udang segar, bahan tambahan untuk 
nugget (tepung, telur, bumbu), serta peralatan 
pengolahan (pisau, talenan, penggiling, 
wajan, kompor, dan alat pengemasan 
sederhana). Dari sisi materi, tim menyusun 
modul edukasi tentang teknik pengolahan 
nugget udang keju, prinsip sanitasi dan 
keamanan pangan, serta materi sosialisasi 
pemasaran digital. Media promosi seperti 
poster, template desain Canva, dan contoh 
konten Instagram juga disiapkan untuk 
memudahkan pemahaman peserta. Kegiatan 
ini dapat dilihat pada gambar. 

 

 
Gambar 2. Tim melakukan Sosialisasi 

pemasaran digital 
  

Tahap 3 : Pelaksanaan 
Tahap inti terdiri dari dua kegiatan 

utama. Pertama, pelatihan pengolahan nugget 
udang keju dilakukan dengan metode 
demonstrasi dan praktik langsung. Peserta 
diajak mengikuti setiap proses mulai dari 
pembersihan udang, pencampuran adonan, 
pembentukan nugget, hingga teknik 
penggorengan yang tepat. Kedua, sosialisasi 
pemasaran digital dilakukan dengan 
memperkenalkan platform penjualan seperti 
Instagram, Shopee, dan WhatsApp Business, 
dilengkapi pelatihan pembuatan logo dan 
konten promosi menggunakan Canva. Selama 
pelatihan, peserta didorong untuk mencoba 
langsung menggunakan perangkat gawai 
mereka agar materi dapat diaplikasikan secara 
nyata. Kegiatan ini dapat dilihat pada gambar. 

 

 
Gambar 3. Tim melakukan Demonstrasi dan 

praktik langsung pembuatan nugget 
udang keju 

  

Tahap 4 : Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi dilakukan melalui diskusi, 

sesi tanya jawab, dan pengisian kuesioner 
yang mengukur pemahaman peserta terhadap 
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materi pelatihan. Umpan balik dari peserta 
digunakan untuk menilai relevansi materi, 
efektivitas metode, dan potensi 
pengembangan usaha ke depan. Tahap tindak 
lanjut difokuskan pada pemberian saran 
teknis untuk produksi lanjutan, strategi 
pemasaran, serta pembentukan kelompok 
usaha bersama agar kegiatan dapat berlanjut 
secara mandiri setelah program selesai.  

Instrumen evaluasi yang digunakan 
pada kegiatan ini berupa kuesioner yang 
disusun untuk mengukur tingkat pemahaman, 
minat berwirausaha, dan persepsi peserta 
terhadap pelatihan. Kuesioner terdiri dari 12 
butir pertanyaan dengan skala Likert lima 
poin, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga 
“sangat setuju”, yang meliputi aspek 
keterampilan teknis pengolahan nugget udang 
keju, pemahaman prinsip sanitasi, hingga 
kemampuan menggunakan media digital 
untuk pemasaran. Selain itu, disediakan 
pertanyaan terbuka untuk memperoleh 
umpan balik kualitatif mengenai pengalaman 
peserta. Validitas isi (content validity) 
kuesioner diuji melalui penilaian ahli, yaitu 
dosen pembimbing lapangan dan praktisi 
UMKM, guna memastikan butir-butir 
pertanyaan relevan dengan tujuan program. 
Uji keterbacaan juga dilakukan secara terbatas 
kepada dua peserta sebelum pelaksanaan, 
untuk memastikan kejelasan redaksi 
pertanyaan dan menghindari bias 
pemahaman. Dengan demikian, kuesioner 
dinilai layak sebagai instrumen evaluasi 
program pengabdian masyarakat ini. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2025 di 
Balai Desa Tambakan, Kecamatan Bangil, 
Kabupaten Pasuruan. Acara dihadiri oleh 38 

peserta yang seluruhnya merupakan anggota 
aktif PKK Desa Tambakan. Suasana kegiatan 
berjalan lancar dengan antusiasme tinggi dari 
peserta. 

Acara dimulai dengan sesi pembukaan 
yang meliputi sambutan dari Kepala Desa, 
Ketua Kelompok KKN, dan dilanjutkan 
dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
Mars PKK. Setelah pembukaan, kegiatan inti 
dimulai dengan pelatihan pengolahan hasil 
tambak menjadi nugget udang keju. Peserta 
mengikuti demonstrasi dan praktik langsung, 
mencakup tahapan pembersihan udang, 
pencampuran bahan (tepung, telur, bumbu), 
pembentukan adonan, dan teknik 
penggorengan. Tim KKN menekankan 
sanitasi, penggunaan bahan yang terjangkau, 
dan teknik pengemasan produk. Hasil olahan  

kemudian dicicipi bersama, dan respon 
peserta umumnya positif, menyebut rasa 
nugget enak dan teksturnya renyah. Sebanyak 
31 orang (81,6%) menyatakan minat mencoba 
membuat nugget di rumah sebagai usaha 
rumahan. 

Untuk menjaga suasana interaktif, 
dilakukan ice breaking berupa menyanyi 
bersama sebelum sesi kedua. Sesi berikutnya 
adalah sosialisasi digitalisasi marketing, yang 
memperkenalkan platform penjualan online 
seperti Instagram, Shopee, dan WhatsApp 
Business, serta panduan pembuatan akun 
bisnis. Peserta juga diperkenalkan aplikasi 
Canva untuk membuat logo usaha, flyer 
promosi, dan konten pemasaran. 

Hasil pengamatan menunjukkan 
sebagian besar peserta (94,7%) telah memiliki 
smartphone dan akun media sosial, namun 
belum pernah digunakan untuk kegiatan 
usaha. Setelah pelatihan, beberapa peserta 
mulai menyusun konsep usaha, menentukan 
harga, menulis caption, dan memilih foto 
produk.  

 

Tabel 1. Ringkasan Respon Peserta terhadap Kegiatan 

Aspek Kegiatan Jumlah/Persentase 

Jumlah peserta 38 orang 

Minat mencoba usaha olahan nugget 31 orang (81,6%) 

Memahami langkah pengolahan nugget 34 orang (89,5%) 

Tertarik memasarkan produk secara online 29 orang (76,3%) 

Sudah memiliki akun media sosial 36 orang (94,7%) 

Baru pertama kali mengenal Canva 28 orang (73,7%) 
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Visualisasi dari Tabel 1 dapat dilihat 
pada Gambar 4, yang menunjukkan distribusi 
respon peserta terhadap kegiatan pelatihan. 
Grafik ini memperlihatkan bahwa sebagian 
besar peserta memiliki tingkat pemahaman 

dan minat yang tinggi baik pada aspek 
pengolahan maupun pemasaran digital, 
meskipun masih ada keterbatasan pada 
penguasaan aplikasi Canva. 

 

Gambar 4. Diagram Respon Peserta terhadap Kegiatan Pelatihan 

 
Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan 
teknis peserta, khususnya dalam mengolah 
hasil tambak menjadi produk bernilai jual. 
Tingginya persentase peserta yang memahami 
langkah pembuatan nugget (89,5%) dan yang 
berminat memulai usaha (81,6%) 
mengindikasikan keberhasilan metode 
pelatihan hands-on dalam membangun 
keterampilan wirausaha (Lestari et al., 2024) 
Produk nugget udang keju sendiri memiliki 
keunggulan sebagai makanan beku dengan 
daya simpan lama, sehingga potensial untuk 

dipasarkan lebih luas. 
Dari sisi pemasaran, pelatihan ini 

berhasil memperkenalkan peserta pada 
strategi pemasaran digital berbasis media 
sosial dan marketplace. Fakta bahwa 94,7% 
peserta sudah memiliki akun media sosial 
menunjukkan potensi besar untuk 
mengadopsi pemasaran marketing secara 
cepat. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Mansir & Madjid (2023), yang menyebutkan 
bahwa media sosial seperti Instagram efektif 
digunakan oleh pelaku UMKM karena 
murah, mudah diakses, dan memiliki 
jangkauan luas. 

Peningkatan literasi digital melalui 
pelatihan ini juga memiliki implikasi penting 
terhadap kemandirian ekonomi rumah 
tangga. Hal ini relevan dengan temuan Hafni 
& Rozali, (2015) yang menegaskan bahwa 
minimnya pelatihan berkelanjutan dan akses 
informasi menjadi hambatan utama bagi 
UMKM di wilayah pedesaan. Dengan adanya 

pelatihan, peserta tidak hanya memperoleh 
keterampilan teknis, tetapi juga strategi 
pemasaran yang aplikatif, sehingga peluang 
pengembangan usaha berbasis hasil tambak 
dapat meningkat. 

Program ini juga mencerminkan 
penerapan pendekatan berbasis komunitas 
(community-based approach), yang 
memungkinkan terjalinnya kemitraan 
kolaboratif antara pelaksana kegiatan dan 
masyarakat sasaran, sehingga kegiatan 
bersifat relevan, partisipatif, dan 
berkelanjutanHendrawati Hamid (2018), 
Purwowibowo (2018) Melalui pendekatan ini, 
keberlanjutan program lebih terjamin karena 
peserta merasa memiliki keterlibatan langsung 
sejak perencanaan hingga evaluasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta pelatihan, khususnya ibu-ibu PKK, 
mampu mempraktikkan teknik pengolahan 
nugget udang keju dengan baik dan 
memberikan respon positif terhadap cita rasa 
serta potensi usaha dari produk tersebut. Hal 
ini sejalan dengan konsep value added 
product dalam industri perikanan yang 
menyatakan bahwa diversifikasi produk 
olahan hasil perikanan dapat meningkatkan 
nilai ekonomi sekaligus memperluas peluang 
pasar (Kartina1, 2021). Dengan demikian, 
pelatihan pengolahan berbasis hasil tambak 
dapat dipandang sebagai strategi efektif dalam 
mendorong hilirisasi produk perikanan. 

Dari sisi pemasaran digital, 
keterlibatan peserta dalam praktik pembuatan 
akun bisnis di Instagram dan Shopee 
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memperlihatkan adanya potensi peningkatan 
literasi digital. Temuan ini mendukung 
penelitian Widiati & Sambas (2024) yang 
menunjukkan bahwa Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini memberikan pelatihan praktis 
pembuatan akun Instagram Bisnis dan 
pemotretan produk bagi pelaku UMKM. 
Hasil evaluasi (pre-test vs post-test) 
menunjukkan peningkatan pengetahuan 
peserta terkait pemanfaatan fitur Instagram 
Bisnis dalam pemasaran digital. Demikian 
pula, May Riswati et al (2024) menyatakan 
Pelatihan yang menitikberatkan pada 
penggunaan Instagram dan e-commerce Go-
Food. Metode termasuk sosialisasi, observasi, 
dan praktik langsung. Hasil menunjukkan 
bahwa pelaku UMKM meningkat 
pengetahuan dan keterampilan dalam digital 
marketing. Imtihani & Laily Nisa (2023) 
Penelitian ini menyoroti pentingnya 
penggunaan platform e-commerce Shopee 
oleh UMKM untuk memperluas pasar dan 
mengikuti perkembangan teknologi digital 
marketing. Fatmawati et al (2025). Fokus 
pada peningkatan keterampilan digital 
masyarakat desa dalam menggunakan 
Shopee, termasuk pengelolaan toko, fitur 
promosi, dan strategi pemasaran digital untuk 
memperluas peluang ekonomi lokal. Dari sisi 
pemasaran digital, keterlibatan peserta dalam 
praktik pembuatan akun bisnis di Instagram 
dan Shopee memperlihatkan adanya potensi 
peningkatan literasi digital. 

Namun, kendala yang ditemukan 
terkait keterbatasan fasilitas pengemasan 
modern (misalnya vacuum sealer) 
menunjukkan masih adanya tantangan dalam 
menjaga daya tahan produk beku. Temuan ini 
sejalan dengan pendapat Hafni & Rozali, 
(2015)), bahwa keterbatasan akses sarana dan 
prasarana, termasuk teknologi pengolahan 
dan informasi, menjadi salah satu hambatan 
utama dalam pengembangan UMKM di 
wilayah perdesaan. Oleh karena itu, tindak 
lanjut program perlu diarahkan pada fasilitasi 
akses peralatan standar industri rumah tangga 
serta pendampingan branding agar usaha 
masyarakat dapat berkembang lebih 
berkelanjutan. 

Secara konseptual, pelatihan yang 
dilakukan mencerminkan pendekatan 
community-based development, di mana 
masyarakat tidak hanya menjadi objek 
penerima manfaat, tetapi juga terlibat secara 

aktif dalam keseluruhan proses kegiatan. 
Pendekatan ini dinilai efektif karena mampu 
membangun rasa kepemilikan, meningkatkan 
partisipasi, serta memastikan keberlanjutan 
program Hendrawati Hamid (2018) Dengan 
kata lain, keterpaduan antara pengembangan 
keterampilan teknis dan penguatan literasi 
digital telah memberikan kontribusi nyata 
terhadap pemberdayaan ekonomi lokal 
berbasis potensi maritim. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilaksanakan pada 18 Juli 2025 di Desa 
Tambakan berhasil memberikan kontribusi 
nyata terhadap pemberdayaan ekonomi ibu-
ibu PKK melalui pelatihan pengolahan nugget 
udang keju dan sosialisasi pemasaran digital. 
Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis dalam mengolah hasil 
tambak menjadi produk bernilai tambah, 
tetapi juga memperkuat literasi digital peserta. 
Berdasarkan hasil evaluasi, 89,5% peserta 
memahami langkah pengolahan nugget, 
81,6% berminat memulai usaha rumahan, dan 
76,3% tertarik memasarkan produk secara 
online. 

Penerapan metode experiential 
learning dan community empowerment 
terbukti efektif karena peserta terlibat aktif 
sejak tahap perencanaan, praktik, hingga 
evaluasi. Kendala yang muncul terkait 
pengemasan produk beku menunjukkan 
perlunya fasilitasi alat modern seperti vacuum 
sealer dan pelatihan pengemasan berstandar 
pasar untuk menjaga kualitas produk. 

Dampak jangka panjang dari kegiatan 
ini diharapkan berupa tumbuhnya usaha 
rumahan baru yang dikelola ibu-ibu PKK, 
peningkatan pendapatan keluarga, serta 
terbentuknya kemandirian ekonomi lokal 
yang berkelanjutan. Lebih jauh, kegiatan ini 
dapat memperkuat jejaring UMKM berbasis 
perikanan, memperluas akses pasar melalui 
digital marketing, serta mendorong hilirisasi 
hasil tambak yang selama ini belum optimal. 
Dengan dukungan perguruan tinggi, 
pemerintah desa, dan mitra swasta, model 
pengabdian ini berpotensi direplikasi di 
wilayah lain dengan karakteristik serupa, 
sehingga berkontribusi pada penguatan 
ekonomi maritim dan pembangunan desa 
berkelanjutan. 
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